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Abstract

The cooperative method in Indonesian learning focuses on student
collaboration, encouraging them to work in teams and creating a dynamic
learning atmosphere. This study aims to determine the increase in learning
cooperation at SDI Cokroaminoto Balikpapan through the application of
cooperative methods. The method used is qualitative, with data collection
through interviews, observations, and documentation. The results of the
study show that the application of cooperative methods significantly
increases student learning cooperation in Indonesian Language Learning.
Keywords: Cooperative Method, Indonesia Language Learning.

Abstrak

Metode kooperatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berfokus pada kolaborasi siswa, mendorong mereka untuk bekerja
dalam tim dan menciptakan suasana belajar yang dinamis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kerjasama
belajar di SDI Cokroaminoto Balikpapan melalui penerapan metode
kooperatif. Metode yang digunakan adalah kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode kooperatif secara signifikan meningkatkan kerjasama
belajar peserta didik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kata Kunci: Metode Kooperatif, Pembelajaran Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Metode Kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja sama antar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam metode ini, siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Salah satu model yang sering digunakan
dalam pembelajaran kooperatif adalah tipe Jigsaw. Model ini melibatkan pembentukan kelompok
kecil yang masing-masing mendapatkan bagian materi untuk dianalisis, kemudian hasilnya
didiskusikan dalam kelompok besar. Setiap siswa bertanggung jawab untuk menguasai bagian

materi tertentu dan mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya. Hal ini tidak hanya
meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap proses belajar mereka sendiri, tetapi juga

terhadap pembelajaran teman-teman mereka.
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Kelebihan dari metode kooperatif meliputi peningkatan interaksi antar siswa, rasa
kepedulian, dan kepercayaan diri, dan serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan.
Namun, ada juga kekurangan, seperti potensi kurangnya tanggung jawab individu jika anggota
kelompok tidak solid. Untuk penerapan yang efektif, guru perlu memahami prinsip-prinsip
pembelajaran kooperatif seperti interdependensi positif, tanggung jawab individu, dan interaksi
tatap muka.

Selanjutnya, dalam konteks bahasa Indonesia, pembelajaran diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun
tulisan. Bahasa Indonesia memiliki kedudukan penting sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara, berfungsi sebagai alat pemersatu dan penghubung antar budaya. Fungsi bahasa
Indonesia dalam pendidikan mencakup penggunaan sebagai bahasa pengantar dalam proses
belajar mengajar serta sebagai bahasa resmi dalam berbagai konteks pemerintahan dan
kebudayaan.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia meliputi kemampuan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa juga
mempelajari aspek-aspek penting seperti tata cara penulisan, jenis-jenis karangan, dan teknik
membaca. Terdapat dua jenis membaca, yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati, yang
masing-masing memiliki teknik dan tujuan yang berbeda. Dengan memahami semua ini, siswa
dapat diharapkan untuk berkomunikasi dengan baik dan efektif, serta memiliki apresiasi
terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berarti prosedur penelitian ilmiah
yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang akan dibahas. Tujuan dari
metode kualitatif untuk menemukan informasi sedetail-detailnya, semakin mendalam data yang
diperoleh maka, semakin bagus kualitas penelitian.

Instrumen pengumpulan data dalam metode kualitatif, adalah peneliti itu sendiri. Jadi
Selama pengambilan data peneliti dibantu dengan pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selanjutnya peneliti akan terjun ke lapangan untuk pengumpulan data, dilakukan
dengan tanya jawab antara peneliti dengan narasumber kemudian memperhatikan dan
mengamati dengan sistematis mengenai sasaran perilaku dari narasumber yang akan dituju.
Maka, kreatifitas peneliti sangat diperlukan untuk hasil jawaban-jawaban dari narasumber
bergantung pada kemampuan peneliti dalam mencatat, mencari, dan menafsirkan setiap
jawaban. Peneliti menggunakan observasi non partisipan, artinya metode pengumpulan data
yang tidak melibatkan peneliti dalam kegiatan subjek yang diteliti, tetapi observasi dilakukan
pada saat wawancara (Moleong, 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang di dapatkan oleh peneliti, bahwa:

1. Observasi implementasi metode kooperatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDI
Cokroaminoto Kelas III.

Dalam penelitian observasi ini tahap awal yang dilakukan wali kelas III untuk
pembelajaran menggunakan metode kooperatif adalah dengan menyiapkan materi yang
akan di pelajari dan menyiapkan tugas yang akan di berikan kepada siswa-siswi yang akan
di bagi per kelompok supaya metode pembelajaran kooperatif bisa di laksanakan. Selama
berlangsungnya pembelajaran, metode kooperatif ini kurang efektif untuk dilaksanakan
sebagian siswa-siswi, karena jika dikelompokkan dengan teman yang menurut nya atau salah
satu dari mereka itu pintar, jadi kemungkinan mereka yang kurang dalam hal akademik akan
merasa santai atau mereka akan sibuk dengan dirinya sendiri bukan mengerjakan tugas yang
diberikan. Namun dengan adanya metode pembelajaran kooperatif ternyata siswa mampu
bekerja sama dengan baik bersama teman-teman kelompoknya kalau guru mereka dapat
memperhatikannya dan berinteraksi lebih dengan siswa-siswinya.

2. Hasil penelitian melalui wawancara kepada wali kelas III SDI Cokroaminoto.

Metode pembelajaran kooperatif ini sangat efektif dalam membangun karakter siswa,
khususnya kemampuan kerjasama, komunikasi, dan resolusi konflik. Siswa dapat saling
membantu dan belajar satu sama lain, sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.
Penerapannya dimulai dengan persiapan materi yang matang, lalu membentuk kelompok
beranggotakan 4-5 siswa. Tugas kelompok diberikan setelah pembentukan kelompok,
dengan tenggat waktu 4-5 hari. Meskipun efektif, metode ini memiliki tantangan, terutama
dalam pembagian kelompok yang berpotensi menimbulkan konflik. Untuk mengatasinya,
pembentukan kelompok heterogen, yang terdiri dari siswa dengan berbagai kemampuan.
Dengan demikian, siswa dapat saling melengkapi dan belajar dari satu sama lain. Metode
kooperatif sangat efektif karena memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dan bertukar ide
dalam kelompok. Hal ini meningkatkan pemahaman materi pelajaran secara signifikan. Bagi
guru yang ingin menerapkan metode ini, sebaiknya dapat mempersiapkan segala sesuatunya
secara matang dan terencana agar proses pembelajaran berjalan lancar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kooperatif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDI Cokroaminoto Balikpapan sangat efektif dalam
meningkatkan kerjasama siswa. Metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang dinamis
dan interaktif, mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, saling membantu, dan
mengembangkan keterampilan komunikasi serta pemecahan masalah. Meskipun terdapat
tantangan dalam pembagian kelompok yang dapat menimbulkan konflik, strategi pembentukan
kelompok heterogen mampu mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk para guru yang ingin menerapkan metode kooperatif, disarankan agar
mempersiapkan semua aspek pembelajaran dengan matang. Hal ini meliputi pemilihan materi,
pembentukan kelompok yang sesuai, serta penyusunan tugas yang jelas dan terukur. Selain itu,
guru perlu aktif memonitor dan memberikan bimbingan kepada siswa selama proses
pembelajaran agar kerjasama dan interaksi positif dalam kelompok dapat terjaga. Dengan
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demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan efektif, serta memberikan
manfaat maksimal bagi perkembangan siswa.
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